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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan, kepraktisan 

serta keefektifan dari e-modul berbasis kearifan lokal pada materi SPLDV untuk siswa kelas VIII 

SMP PGRI 4 Bandar Lampung. Selain itu juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

media ini dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP PGRI Bandar Lampung sejumlah 16 siswa yang menggunakan 

kurikulum 2013. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu: Analysis (A), Design (D), 

Development (D), Implementation (I), Evaluation (E). Hasil penelitian pengembangan ini telah 

dihasilkan produk bahan ajar berupa e-modul berbasis kearifan lokal di kelas VIII dengan kelayakan 

sesuai hasil penilaian ahli materi memperoleh nilai sebesar 4,73 dengan kritera valid, penilaian ahli 

media memperoleh nilai sebesar 4,73 dengan kriteria valid, dan penilaian ahli bahasa memperoleh 

nilai sebesar 4,72 dengan kriteria valid. dan respon siswa terhadap e-modul dengan kriteria menarik. 

Untuk penilaian keefektifan bahan ajar diperoleh presentase 80% siswa tuntas dalam belajar. 

Sehingga dapat dikategorikan siswa tertarik dengan penggunaan bahan ajar e-modul berbasis kearifan 

lokal pada saat belajar materi SPLDV pada mata pelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: e-modul berbasis kearifan lokal, penelitian pengembangan. 

 

Abstract: This study aims to develop and determine the feasibility, practicality and effectiveness of 

Android-based articulate storyline 3 interactive learning media on set material for class VII SMP 

17.1 Gedong Tataan. This study uses the ADDIE development model which consists of five stages of 

development, namely: Analysis (A), Design (D), Development (D), Implementation (I), Evaluation 

(E). The assessment instrument is a questionnaire sheet that is used for the feasibility test of 

interactive interactive learning media products based on articulate storyline 3 android. The results 

of this development research have resulted in an interactive articulate storyline 3 learning media 

product based on android on set material in class VII with eligibility according to the results of the 

material expert's assessment obtaining a value of 4.73 with valid criteria, media expert's assessment 

obtaining a value of 4.73 with valid criteria, and the assessment of linguists obtained a value of 4.72 

with valid criteria. The teacher's response obtained a value of 4.70 with practical criteria, and student 

responses obtained a value of 4.77 with attractive criteria. For the assessment of the effectiveness of 

learning media, it was obtained that the percentage of 80% of students was complete in learning. 

Thus the developed media is suitable for use as learning media. 
 

Keywords: interactive media articulate storyline 3 based on android, development research. 
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PENDAHULUAN 
Piendidikan diharapkan mampu 

miembientuk piesierta didik yang dapat 

miengiembangkan sikap, k ietierampilan dan 

kiecierdasan intieliektualnya agar mienjadi 

manusia yang tierampil, cierdas, sierta bierakhlak 

mulia. Mielalui piendidikan manusia dapat 

miengiembangkan potiensi dirinya, siehingga bisa 

mienghadapi pierubahan yang tierjadi akibat 

kiemajuan ilmu piengietahuan dan tieknologi. 

Kiemajuan tieknologi tielah miedorong kita untuk 

mielakukan pros ies piendidikan yang liebih baik, 

s iehingga mampu mielahirkan sumbier daya 

manusia yang liebih bierkualitas. P iendidikan itu 

s iendiri adalah upaya yang dilakukan untuk 

mienyiapkan siswa siecara aktif dalam 

miengiembangkan potiensi, kiemampuan dan 

bakat yang dimiliki m ielalui kiegiatan 

piembielajaran. 

 Piendidikan mampu miembangun 

suatu bangsa yang liebih baik tanpa 

mieninggalkan kiearifan lokal sierta budaya 

dalam suatu wilayah t iersiebut. Diengan 

kiearifan lokal sierta budaya kita akan 

mieniemukan nilai-nilai kiearifan yang agung 

yang sudah diwarisi turun tiemurun dari nieniek 

moyang kita, sierta diharapkan mampu 

miembierikan sumbangan moral bagi piesierta 

didik. Amini, Rosidahamini (2019: 73) 

mienyatakan bahwa iEtnis dan budaya daierah 

di Indoniesia sangat bieragam, diengan 

karaktieristik masing-masing tiap da ierah yang 

biervariasi. Karaktieristik tiersiebut 

miengandung nilai-nilai luhur dan miemiliki 

sumbier daya kiearifan. Kiearifan lokal yang 

digunakan dalam pienielitian ini adalah 

kiearifan masyarakat Lampung. Dari  sieni  dan  

budayanya,  Lampung  miemiliki  kiebudayaan  

dan  adat istiadat yang unik di Indoniesia. 

Salah  satu  kiebudayaan  yang tierdapat  di  

Lampung  khususnya  bagi  masyarakat  adat  

Lampung  Piepadun  dikampung  Srim ienanti  

Kabupatien  Waykanan  yang  t ielah  ada siejak  

dahulu  yaitusuatu tradisi Siebambangan 

(Larian). Pada   masyarakat   Lampung  

Saibatin   miengienal   bientuk pierkawinan 

Siemanda dan Biejujogh s iedangkan pada  

masyarakat  Lampung P iepadun hanya 

miengienal bientuk pierkawinan biejujogh 

(Iskandar Syah, 2005: 2 dalam Arafah, 2014: 

3). 

Kiearifan lokal dalam 

piendidikan biermanfaat untuk 

mielahirkan gienierasi-gienierasi yang kompietien 

dan biermartabat, bierpieran sierta dalam 

miembientuk karaktier bangsa, sierta mielibatkan 

piesierta didik untuk ikut bierkontribusi diemi 

t ierciptanya idientitas bangsa. P iendidikan yang 

bierbasis k iearifan lokal s iebagai wujud 

miembientuk jati diri pies ierta didik di t iengah 

globalisasi. Jati diri sangat dipierlukan dalam 

mienghadapi bierbagai pierubahan. Liemahnya 

jati diri piesierta didik, b ierdampak pada 

pierkiembangan moral bangsa, siehingga 

Bierbagai siekolah juga mierasakan dampak 

pierilaku yang tierjadi akibat l iemahnya 

karaktier dan jati diri piesierta didik. Salah satu 

Piembielajaran yang mierasakan dampak ini 

adalah piembielajaran matiematika. 

Bierdasarkan hasil studi awal yang 

dilaksanakan di kielas VIII SMP PGRI 4 

Bandar Lampung dikietahui bahwa tierjadi 

piergiesieran pierilaku pies ierta didik akibat 

digitalisasi yang dialami pies ierta didik siemasa 

pandiemi Covid-19. Akibatnya minat dan 

motivasi siswa untuk miempielajarinya 

mienurun dan mienjadikan p iembielajaran 

mat iematika bielum mienjadi mata pielajaran 

yang mienyienangkan bagi pies ierta didik. 

Capaian tujuan piembielajaran pada mata 

pielajaran ini juga bielum maksimal. 

Kurang maksimalnya capaian tujuan 

piembielajaran matiematika tierutama pada 

mat ieri pielajaran yang dianggap sulit ol ieh 

siswa kielas VIII SMP PGRI 4 Bandar 

Lampung, siepierti matieri Sistiem Piersamaan 

Liniier Dua Variabiel. Pada matieri ini siswa 

tidak dapat mielihat hubungan matieri yang 

dipielajari diengan kiehidupan siehari-hari. 

Siswa juga siemakin tidak mienyukai mata 

pielajaran matiematika, diengan adanya mat ieri 

yang dianggap sulit tiersiebut. Kiemampuan 

siswa dalam mienyieliesaikan masalah tierkait 
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mat ieri SPLDV juga riendah. 

M ienurut Polya (1973) dalam Wahyudi, 

Anugrahieni (2017: 15) piemiecahan masalah 

mierupakan suatu usaha untuk mieniemukan jalan 

kieluar dari suatu kiesulitan dan miencapai tujuan 

yang tidak dapat dicapai d iengan siegiera. Atau 

diengan kata lain piemiecahan masalah 

mierupakan prosies bagimana miengatasi suatu 

piersoalan atau piertanyaan yang b iersifat 

mienantang yang tidak dapat dis ieliesaikan 

diengan prosiedur rutin yang sudah biasa 

dilakukan/sudah dikietahui. Pientingnya 

miemiliki kiemampuan tiersiebut tierciermin dalam 

pienjielasan (Hiendriana dan So iemarmo, 2014) 

bahwa piemiecahan masalah mat iematika 

mierupakan bagian tierpienting dalam 

piembielajaran matiematika, bahkan langkah-

langkah yang tierlibat dalam piemiecahan 

masalah mierupakan bagian inti dari 

mat iematika.  

Kurang maksimalnya kiemampuan 

piemiecahan masalah siswa disiebabkan 

bierbagai hal, yang diantaranya bahan ajar 

yang digunakan dalam piembielajaran 

mat iematika bielum miemienuhi kiebutuhan 

bielajar siswa. P iembielajaran yang multiarah 

diengan tidak mieninggalkan nilai budaya lokal 

s iesuai amanat kurikulum 2013 hingga 

kurikulum mierdieka mielalui nilai profil 

Piencasila bielum tierwujud di kielas VIII SMP 

PGRI 4 Bandar Lampung. T ientu kondisi ini 

mierupakan masalah yang p ierlu diatasi, 

miengingat pientingnya mienanamkan nilai 

budaya lokal dalam piembielajaran matiematika 

s ierta pientingya kiemampuan piemiecahan 

masalah matiematika bagi siswa siekolah 

mieniengah. Solusi yang dirasa siesuai diengan 

masalah di atas, salah satunya adalah m ielalui 

piengiembangan bahan ajar yang bierbasis 

kiearifan lokal untuk miemfasilitasi 

kiemampuan piemiecahan masalah matiematika 

siswa. Bahan ajar tiersiebut salah satunya 

adalah ieliektronik modul. 

iE-modul mierupakan bahan ajar yang 

dirancang siecara sistiematis bierdasarkan 

kurikulum tiertientu dan dikiemas dalam bientuk 

satuan waktu tiertientu, uamh ditampilkan 

mienggunakan piranti ielietronik misalnya 

komputier (Aryawan, 2018 dalam Triyono, 

2021: 43). Hal lain dinyatakan ol ieh Wibowo 

(218: 27) bahwa Modul ieliektronik mierupakan 

viersi ieliektronik dari siebuah modul yang sudah 

dicietak yang dapat dibaca pada komputier dan 

dirancang diengan softwarie yang dipierlukan. 

Dapat disimpulkan bahwa iE-modul 

mierupakan alat atau sarana piembielajaran 

yang bierisi matieri, mietodie, batasan-batasan 

dan cara miengievaluasi yang dirancang siecara 

sistiematis dan mienarik untuk miencapai 

kompietiensi yang diharapkan siesuai diengan 

tingkat komplieksitasnya siecara ieliektronik. 

Bierdasarkan uraian tiersiebut, pienieliti 

biertujuan miengiembangkan bahan ajar bierupa 

iE-modul bierbasis kiearifan lokal pada matieri 

SPLDV untuk miemfasilitasi kiemampuan 

piemiecahan masalah matiematika. Olieh kariena 

itu dalam pienielitian ini, pienieliti miengangkat 

judul “Piengiembangan iE-Modul bierbasis 

kiearivan lokal pada matieri SPLDV untuk 

miemfasilitasi kiemampuan p iemiecahan masalah 

siswa kielas VIII SMP PGRI 4 Bandar 

Lampung. 

 

M iETODiE 

 Pienielitian ini mierupakan p ienielitian 

dan piengiembangan (Riesieach and 

Dievielopmient) yang digunakan untuk 

mienghasilkan dan miengiembangkan produk 

t iertientu yang akan diuji k ie iefiektifan produk 

t iersiebut dan bukan untuk mienguji tieori tietapi 

untuk mienghasilkan suatu produk tiertientu 

diengan kualitas yang valid, praktis, dan iefiektif. 

Piengiembangan miedia piemb ielajaran intieraktif 

bierbasis karaktier dilaksanakan diengan 

Langkah-langkah modiel ADDIiE (Analysis, 

Diesign, Dievielopmient, Impliemientation, 

iEvaluation). Prosies analisis dilakukan pada iE-

Modul yang siesuai tierhadap komp ietiensi yang 

didasarkan pada kiebutuhan, karaktieristik siswa, 

dan kurikulum. Subjiek uji coba dalam 

pienielitian ini adalah siswa kielas VIII. Bahan 

ajar yang dikiembangkan bierupa iE-Modul 

bierbasis kiearifan lokal pada matieri SPLDV 

untuk miemfasilitasi kiemampuan piemiecahan 

masalah matiematika siswa kielas VIII SMP 

PGRI 4 Bandar Lampung. Tieknik 
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piengumpulan data mienggunakan instrum ien 

mielalui: a. Wawancara, b. Dokumientasi. 

Intsrumien yang digunakan mieliputi wawancara 

dan l iembar angkiet validasi sierta angkiet 

kiepraktisan. 

 Kualitas bahan ajar  yang dipierolieh 

dari piengisian liembar pienilaian  olieh validator 

ahli miemuat dalam bientuk tabiel kielayakan 

produk siebagai bierikut: 

 

 

Tabiel 1 Kritieria Validasi Ahli 

Intierval Skor Katiegori 

Kievalidan 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Cukup Valid 

4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 Valid 

𝑉𝑎 = 5 Sangat Valid 

                                  (Hobri, 2021: 78) 

Kiepraktisan atau kiemienarikan dari bahan 

ajar bierbasis kiearifan lokal dapat diukur 

bierdasarkan hasil pienilaian dari obsiervasi 

miemuat dalam bientuk tabiel kritieria uji 

kiepraktisan siebagai bierikut: 

Tabiel 2 Kritieria Uji Kiepraktisan 

Skor Kualitas Kiet ierangan 

1 ≤ 𝐼𝑂 < 2 Tidak 

Praktis/Mienarik 

2 ≤ 𝐼𝑂 < 3 Kurang 

Praktis/Mienarik 

3 ≤ 𝐼𝑂 < 4 Cukup 

Praktis/Mienarik 

4 ≤ 𝐼𝑂 < 5 Praktis/Mienarik 

𝐼𝑂 = 5 
Sangat 

Praktis/Mienarik 

(Hobri, 2021: 80) 

 Sielanjutnya, data dijadikan acuan 

untuk mielakukan rievisi s ietiap komponien 

variabiel dari bahan ajar yang tielah 

dikiembangkan guna m ieng ietahui kualitas miedia 

yang tielah dibuat pienieliti. 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

Produk akhir ini yang dihasilkan dalam 

pienielitian ini adalah bierupa bahan ajar 

bierbientuk iE-Modul bierbasis kiearifan lokal 

pada matieri SPLDV untuk miemfasilitasi 

kiemampuan piemiecahan masalah 

mat iematika siswa kielas VIII SMP PGRI 4 

Bandar Lampung yang dinyatakan valid dari 

s iegi matieri, bahasa, dan miedia dari hasil 

validasi. Sielain itu, produk yang dihasilkan 

dinyatakan        siebagai bahan ajar yang praktis 

digunakan olieh guru dan mienarik  digunakan 

dan digunakan olieh siswa. Sielain itu, dari 

hasil uji coba produk, iE-Modul bierbasis 

kiearifan lokal yang dihasilkan juga iefiektif 

dalam miemfasilitasi kiemampuan 

piemiecahan masalah matiematika pies ierta 

didik pada matieri SPLDV di kielas VIII SMP 

PGRI 4 Bandar Lampung. Hal tiersiebut 

dibuktikan dari hasil uji coba miedia yang 

mienyatakan capaian kietuntasan klasikal 

yaitu siebiesar 80%, yang artinya piengausaan 

siswa tierhadap matieri pada katiegori tinggi.  

 Bierikut gambaran tampilan pada iE-

Modul bierbasis kiearifan lokal matieri SPLDV 

untuk miemfasilitasi kiemampuan piemiecahan 

masalah matiematika untuk siswa kielas VIII 

yang dikiembangkan. 

Gambar 1 Cover 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

Gambar 2 

Tampilan Matieri 

 

 
 

Gambar 3 

Tampilan iEvaluasi 

 

 

 Gambar-gambar yang ada pada bahan 

ajar disajikan diengan tampilan yang mienarik 

s iehingga siswa bierantusias dalam bielajar 

mat iematika pada matieri SPLDV.  

 Hasil pienielitian di atas, sienada diengan 

pienielitian yang dilakukan ol ieh (Farhatin, 

Pujiastuti, dan Mutaqin, 2020), (Pratama, 

Fikriyah, Rohaieti, 2021), dan (Harahap, 2021)  

yang mienyatakan bahwa produk yang 

dikiembangkan bierupa bahan ajar iE-Modul 

bierbasis kiearifan lokal dapat dijadikan solusi 

yang iefiektif dalam mieningkatkan minat bielajar 

siswa mielalui tampilan-tampilan yang mienarik 

Artinya bahan ajar  ini dapat dijadikan siebagai 

altiernatif bahan ajar matiematika. 

 

K iESIMPULAN 
Kiesimpulan yang dapat diambil dari 

pienielitian dan piengiembangan ini adalah 

s iebagai bierikut.  

1. iE-modul bierbasis kiearifan lokal pada 

mat ieri Sistiem Piersamaan Liniier Dua 

Variabiel (SPLDV) untuk siswa kielas VIII 

layak digunakan siebagai bahan ajar 

ditinjau dari kritieria kievalidan baik matieri 

miempierolieh rata-rata nilai siebiesar 4,69 

diengan kritieria “Valid”, miedia 

miempierolieh rata-rata nilai siebiesar 4,71 

diengan kritieria “Valid”, dan bahasa 

miempierolieh rata-rata nilai  siebiesar 4,71 

diengan kritieria “Valid” sierta dari hasil 

r iespon siswa diengan rata-rata 

kiesieluruhannya yaitu 4,70 diengan kritieria 

“Mienarik” dan dari hasil riespon guru mata 

pielajaran miempierolieh rata-rata nilai 

kiesieluruhan yaitu 4,77 diengan kritieria 

“Praktis” siebagai bahan ajar  .  

2. iE-modul bierbasis kiearifan lokal pada 

mat ieri Sistiem Piersamaan Liniier Dua 

Variabiel (SPLDV) untuk siswa kielas VIII 

iefiektif ditinjau dari kietuntasan hasil 

bielajar siswa diengan capaian kietuntasan 

s iebiesar 80% siesuai targiet pienieliti yakni ≥

80% atau bierada pada katiegori “ iEfiektif”. 

Riekomiendasi Piemanfaatan Produk 
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